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ABSTRAK

Pengaruh Panen dan Pasca panen Padi berpengaruh dalam pendapatan Petani. Penentuan saat
panen merupakan tahap awal dari kegiatan penanganan pascapanen padi. Ketidaktepatan dalam
penentuan saat panen dapat mengakibatkan kehilangan hasil yang tinggi dan mutu gabah/beras yang
rendah. Kurangngnya akses petani terhadap informasi inovasi dan pengetahuan terbaru dalam bidang
pertanian terutama dalam menentukan panen padi yang tepat, Rendahnya pemahaman petani tentang
faktor penyuluhan pertanian sehingga pengetahuan pasca panen padi relatif rendah. Peran Penyuluh
Pertanian berdasarkan pada 10 indikator pelaksanaan penyuluhan pertanian yaitu :pertemuan, merancang
rencana defenitif kebutuhan kelompok, diskusi,informasi, bermitra, bimbingan penerapan teknologi,
partisipasi penyuluh dalam mengikuti gotong royong, alat dan mesin pertanian, sarana produksi dan hasil
produksi setelah adanya penyuluhan. Penerapan teknologi pascapanen merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan nilai tambah komoditas pertanian. Selain itu, aplikasi teknologi pascapanen juga dapat
menekan kehilangan hasil panen.Penerapan teknologi diawali dengan diseminasi teknologi, selanjutnya
terjadi adopsi teknologi.
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ABSTRACT

The influence of harvest and post-harvest rice has an influence on farmer income. Determining
when to harvest is the initial stage of post-harvest rice handling activities. Inaccuracy in determining harvest
time can result in high yield losses and low grain/rice quality. Farmers' lack of access to the latest innovation
information and knowledge in the agricultural sector, especially in determining the right rice harvest.
Farmers' understanding of agricultural extension factors is low, so post-harvest rice knowledge is relatively
low. The role of agricultural instructors is based on 10 indicators of the implementation of agricultural
extension, namely: meetings, designing a definitive plan for group needs, discussion, information,
partnering, guidance on the application of technology, participation of instructors in participating in mutual
cooperation, agricultural tools and machines, production facilities and production results after extension. The
application of post-harvest technology is one way to increase the added value ofagricultural commodities.
Apart from that, the application of post-harvest technology can also reduce crop losses. The application of
technology begins with technology dissemination, then technology adoption occurs.
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Pendahuluan

Proses produksi di lapangan berakhir dengan proses panen, yang menentukan langkah-
langkah berikutnya. Untuk menjaga kualitas dan kuantitas gabah, panen padi harus dilakukan
pada umur panen yang tepat, menggunakan alat dan mesin yang memenuhi persyaratan teknis,
kesehatan, ekonomi, dan ergonomis, dan menerapkan sistem panen yang tepat.Sampai saat ini,
kebijakan pemerintah masih bergantung pada angka-angka pencapaian target produksi,
sehingga keberhasilan dalam meningkatkan produksi padi masih dinilai melalui pencapaian
target produksi.

Bahkan, penilaian kesuksesan sektor pertanian lebih bergantung pada tingkat
produktivitas dan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. Peningkatan
kualitas produk dan nilai tambah karena penanganan pascapanen masih bersifat program dan
belum menunjukkan pencapaian target produksi nasional. Membutuhkan makanan terus
meningkat setiap tahunnya. (Sukmawati, D., Sulaksana, J., Marina, |., & Harkhan, FA,
2022).peningkatan produksi pangan diharapkan sendir Sejak Indonesia mencapai swasembada
beras pada tahun 1984, produksi beras nasional bervariasi. Produksi beras menurun 2,468.443
ton pada tahun 2004 (Irawan 2004). Namun, swasembada beras kembali pulih pada tahun 2007—
2010, dengan produksi meningkat 1,66% per tahun selama periode 2006—2008 (Departemen
Pertanian 2009).

Kenyataan ini menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah dan perubahan alam masih
memengaruhi sektor pertanian, terutama padi.Penanganan panen dan pascapanen memainkan
peran penting dalam menjamin produksi beras nasional, terlepas dari kendala yang sudah lama
ada dalam perberasan nasional. Ketidaksempurnaan dalam penanganan pascapanen
menyebabkan kehilangan hasil panen dan pascapanen sebesar 20,51%. Ini terdiri dari
kehilangan saat pemanenan 9,52%, perontokan 4,78%, dan pengeringan 2,13%. dan
penggilingan 2,19%. Ini setara dengan kehilangan hasil lebih dari Rp15 triliun jika dibandingkan
dengan produksi padi nasional yang mencapai 54,34 juta ton (Purwanto 2011).

Tujuan penulisan makalah ini adalah untuk memaparkan teknologi panen dan
pascapanen untuk menekan kehilangan hasil dan meningkatkan mutu beras sesuai standar mutu
SNI, serta pemahaman dan kesiapan petani untuk menerapkan teknologi pascapanen di tingkat
petani atau kelompok tani. Berdasarkan uraian tersebut, perlu diketahui kesiapan teknologi
panen dan pascapanen yang dapat diterapkan di tingkat petani atau kelompok tani.

Metode penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi beberapa tahapan.
Pertama, penelitian dilakukan di lapangan dengan melakukan observasi langsung terhadap
proses produksi padi, mulai dari tahapan budidaya hingga penanganan pascapanen. Hal ini
bertujuan untuk memahami secara langsung bagaimana petani dan kelompok tani melakukan
proses panen dan pascapanen, serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam proses
tersebut. Kajian literatur juga dilakukan untuk memahami lebih lanjut tentang teknologi panen dan
pascapanen yang telah dikembangkan dan digunakan dalam industri pertanian, serta
mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam penggunaan teknologi tersebut. Berdasarkan hasil
analisis data dan kajian literatur, model pengembangan teknologi panen dan pascapanen yang
lebih baik dikembangkan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas gabah, serta mengurangi
kehilangan hasil panen dan pascapanen.

Hasil dan Pembahasan

Susut Hasil Panen dan Pasca panen

Berbagai faktor, termasuk metode panen dan penggunaan alat panen, memengaruhi
tingkat kehilangan hasil panen dan pascapanen (Marina, 1., & Harti, A. O. R. 2024). Dalam kasus ini,
Tjahjohutomo (2008) menemukan bahwa metode panen petani yang menggunakan alat
konvensional, termasuk sabit, perontokan dengan gebot, pengeringan di lantai jemur, dan
penggilingan gabah, menyebabkan penurunan hasil sebesar 21,09%. Jika metode panen dan
pascapanen tersebut diubah, penggunaan reaper, perontokan dengan gebot, dan pengeringan di
lantai jemur diganti dengan flat. Petani mengalami kehilangan hasil panen tertinggi (9,52%) pada
tahap panen dengan sabit, diikuti oleh tahap perontokan (4,79%) dan pemotongan padi
(pengumpulan potongan padi dan perontokan). Karena panen, pengumpulan, dan perontokan
digabungkan menjadi satu proses, kehilangan hasil dengan menggunakan combine harvester
dapat dikurangi menjadi hanya 2,5% (Purwadaria et al. 1994).
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Pengeringan dengan pengering ranjang rata menurunkan kehilangan hasil menjadi 2,3%
selain panen dengan combine harvester (Thahir 2000). Dengan mengubah penggilingan dengan
menambahkan beberapa komponen, kehilangan hasil dari 2,19% dapat dikurangi menjadi 0,19%
dengan penggilingan petani (Tjahjohutomo 2008). Prinsip dasar penyosohan masih digunakan
dalam perubahan penggilingan padi, yang berfokus pada mekanisme penggerusan (abrasif) dan
penggesekan (friksi).Pemisah beras patah, penganalisis rasa beras, sistem otomatisasi kendali
komputer dan optik, dan instrumen pendukung untuk pengukuran derajat sosoh semuanya
mengalami kemajuan yang signifikan (IRRI 2009; Satake 2009). Berdasarkan penjelasan di atas,
penggunaan alat dan mesin panen dan pascapanen sangat signifikan, menurunkan kehilangan
hasil petani dari 21,09% menjadi 6,60% dengan mesin dan alat.

Teknologi Penanganan Pascapanen Padi

Setelah padi dipanen, proses penanganan pascapanen terdiri dari pemupukan dan
pengumpulan. Setelah panen, beberapa petani masih meletakkan padi di atas tanah tanpa alas.
Mereka tetap tidak peduli akan adanya penurunan dalam proses penumpukan dan pengumpulan
(Marina, I., Dinar, D., & lzzah, L. H. 2022). Ketidaktepatan dalam penumpukan dan pengumpulan
padi dapat menyebabkan hasil yang sangat rendah. Perontokan adalah tahap penanganan yang
dilakukan untuk membedakan gabah dari malai dan jerami dengan memberikan tekanan pada
batang. Penggunaan alas dan wadah selama penumpukan dan pengangkutan padi dapat
mengurangi kehilangan hasil antara 0,94 dan 2,36 persen. Menurut Penyuluh Pertanian
Kecamatan Demak (Sumedi, Endang, Dewi, Nining, Agus, Syahri, Sribudi, dan Ella), penggunaan
alas dan wadah dapat mengurangi kehilangan hasil antara 0,94 dan 2,36 persen. Setelah
pemanen memanen semua padi, proses perontokan dimulai.Tempat perontokan harus dekat dan
mudah dijangkau.

. Untuk mencegah susut pascapanen karena hal-hal seperti terpal plastik, tikar, dan
anyaman bambu yang tercecer, rusak, atau kotor, perontokan harus dilakukan di atas alas yang
bersih dan tidak tercemar.

Setelah panen, gabah diangkut dari satu tempat ke tempat lain dengan tetap menjaga
kualitasnya. Pengangkutan dapat dilakukan dengan alat dan/atau mesin tergantung pada
karakteristik lokasi. Menurut Penyuluh Pertanian Kecamatan Demak (Sumedi, Endang, Dewi,
Nining, Agus, Syahri, Sribudi, dan Ella), pengangkutan padi yang efektif adalah dengan
kendaraan roda empat atau mobil, dengan tingkat kehilangan hasil hanya 0,5 hingga 1,5 persen.

Pengeringan adalah penurunan jumlah air dalam gabah sampai tingkat tertentu yang
membuatnya siap untuk digiling atau aman untuk disimpan dalam jangka waktu yang lama.
Pembersihan adalah proses menghilangkan kotoran fisik maupun biologis. Jika proses ini tidak
dikendalikan, gabah akan rusak dan beras tidak berkualitas.Untuk membersihkan, dapat
digunakan alat dan/atau mesin tergantung pada jenisnya. Pembersihan gabah dengan
menghilangkan partikel tambahan akan meningkatkan daya simpan gabah, meningkatkan
rendemen penggilingan, dan meningkatkan harga jual persatuan berat (Marina, I., Harti, A. O. R.,
dkk (2022). Segera setelah perontokan dan pada saat pengeringan, gabah dapat dibersihkan
dengan cara diayak, ditampi, atau dianginkan, atau dengan alat pembersih manual. Selama
proses pembersihan, gunakan alas yang terbuat dari bambu, karung plastik, tikar, atau apa pun
lainnya untuk menghindari gabah yang hilang.

Gabah dibersihkan berulang kali sampai kadar hampa dan kotoran kurang dari 3%.
Pengemasan adalah proses melindungi produk dari faktor luar yang dapat mempengaruhi daya
simpannya dengan melindunginya dengan media atau bahan tertentu.Bahan untuk mengkemas
gabah dapat berasal dari wadah kertas, karung plastik, atau karung goni. Pengemasan gabah
biasanya tidak dilakukan ketika gabah disimpan dengan sistem curah ke dalam silo atau tempat
penyimpanan sejenisnya karena bahan kemasan tidak boleh merusak, mencemari, atau
membawa OPT.Penyimpanan, menurut Andi Nur Faidah Rahman, adalah proses
mempertahankan gabah atau beras dalam kondisi baik untuk jangka waktu tertentu.Kesalahan
dalam penyimpanan beras dan gabah dapat menyebabkan respirasi dan pertumbuhan jamur.

Kondisi Mutu Gabah

Mutu fisik gabah menurun seiring dengan waktu penyimpanan.Faktor-faktor mutu fisik
beras, seperti derajat putih, transparansi, dan tingkat penggilingan, menurun seiring dengan
lamanya masa simpan beras. Untuk menyimpan padi, gunakan alas kayu dan tinggalkan jarak 30
cm dari lantai ke tumpukan padi. Menyimpan padi terlalu lama dapat merusak rasa dan
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bentuknya, jadi tidak disarankan. Standar Mutu: Sebelum gabah dipasarkan atau selama
penyimpanan, kontrol mutu harus dilakukan dengan berpedoman pada standardisasi mutu untuk
meningkatkan nilai jual.Baik kuantitatif maupun kualitatif adalah persyaratan mutu gabah. Standar
kuantitatif dan kualitatif juga harus digunakan untuk mengontrol kualitas beras. Beras harus
memenuhi standar kualitas seperti tidak terkontaminasi hama dan penyakit, tidak memiliki bau
busuk, asam, atau bau lainnya, tidak memiliki bekatul, dan tidak mengandung bahan kimia yang
berbahaya. Standar kualitas kuantitatif harus selaras dengan standar SNI.

Kendala Sosial Dalam PenerapanTeknologi Pascapanen

Masalah nonteknis dan sosial menghalangi upaya mengatasi susut pascapanen.Nugraha
et al. (1994) menemukan bahwa bukan karena petani pemilik sawah tidak mengetahui cara
menentukan umur panen, tetapi karena penderep sering menentukan waktu panen. Selain itu,
penderep menghitung jumlah penderep tanpa sepengetahuan pemiliknya.Satu hektar pertanian
padi sawah idealnya dipanen oleh dua puluh hingga tiga puluh orang, tetapi seringkali dikerjakan
oleh lima puluh orang atau lebih secara keroyokan. Segin Setyono et al. (2001), panen dengan
sistem keroyokan menyebabkan susut saat panen, susut penumpukan sementara, dan susut
perontokan yang signifikan, mencapai 18,6%. Semua ini disebabkan oleh semangat para
penderep untuk mendapatkan lebih banyak jatah pemanenan. Masalah budaya dapat
meningkatkan susut selain sistem panen (Marina, |., Sukmawati, D., & Srimenganti, N. 2020). Pemilik
sawah menghormati tumpukan padi sebelum diiles setelah dibongkar pada waktunya.Walaupun
pemerintah dan lembaga terkait telah berulang kali memberikan pembinaan, kebiasaan ini sudah
ada sejak lama dan sulit untuk diubah sampai saat ini (Iswari 2010).

KESIMPULAN

Petani sekarang dapat mulai menggunakan teknik pascapanen yang mengurangi
kehilangan hasil, seperti menentukan umur panen, metode panen, perontokan gabah,
pengeringan, dan pelembutan lapisan aleuron untuk meningkatkan mutu beras. Petani harus
didorong untuk menggunakan teknologi yang tersedia karena hal ini.Penggilingan gabah
biasanya berukuran kecil dengan konfigurasi mesin husker dan polisher (H-P). Mereka harus
diubah menjadi konfigurasi mesin cleaner-husker-separator-polisher (CHSP). Masalah dengan
penggunaan teknologi pascapanen adalah masalah nonteknis dan sosial, bukan karena petani
tidak menggunakan teknologi sama sekali. Penderep sering menentukan waktu panen karena
jumlahnya melebihi jumlah ideal, sehingga banyak gabah tercecer. Selain itu, ada petani yang
tidak memiliki kemampuan dan keinginan untuk menerapkan teknologi pascapanen karena
faktor-faktor seperti keterampilan dan adat istiadat lokal.Sebagian besar kelompok petani masih
berfokus pada mendapatkan fasilitas.
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